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A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Kreativitas Guru Menggunakan MediaAudiovisual.
Kreativitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pakan
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang beraekardentuk.
Pada hakikatnya, pengertian kreatif berhubungangatenpenemuan
sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuaty lyaru dengan
menggunakan sesuatu yang telah ada. Secara trediskveativitas
dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang baru detayataan berupa
perbuatan atau tingkah laku. Ada tiga faktor yaedupdiperhatikan di
dalam pengembangan kreativitas yaitu, sikap indivilemampuan dasar
yang diperlukan, dan teknik-teknik yang digunak&uru yang kreatif
mempunyai kemampuan menggunakan media pembelajdelam
menciptakan teknik pengajaran berbagai sumberdralafuk menemukan
sesuatu yang bafu.

Guru merupakan seorang tenaga pendidik yang pooi@siang
membutuhkan kemampuan khusus hasil proses pendidikang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan keguruan.nbgleangajaran atau
proses belajar mengajar guru memegang peran sehagaiara sekaligus
aktor. Tugas dan tanggung jawab seorang guru nemekan dan
melaksanakan pengajaran di sekolah. Adapun jabatmrang guru
bersifat profesional artinya pekerjaan yang hanytakakan oleh
seseorang sesuai dengan bidang yang dipelajaru &€lvagai pengajar

lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakamelaksanakan

! Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusaisBatdisi keempat, him.739.

2 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarptilakarta: Rineka Cipta, 2010)
him.154.
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pengajaran sehingga dituntut untuk memiliki sepgkah ilmu
pengetahuan dan ketrampilan teknik mengajar.

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bgatuak dari
kata “medium”, secara harfiah berarti “perantaagiengantar”. Dengan
demikian media merupakan wahana penyalur infornedajar atau
penyalur pesan. Baik berupa manusia, benda, atappustiwva yang
memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan kddrampilan.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu gurykera melalui
kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakeman dapat
dikonkritkan dengan kehadiran mediaGuru dianjurkan untuk tidak
menggunakan pengajaran sesuai dengan kehendakyahasendiri,
melainkan disesuaikan dengan pertumbuhan fisikkepeibangan psikis,
kemampuan intelektual, keberadaan sosial, kemapanasional, dan
kesiapan psikologis siswanya.

Dalam bukunya Azhar Arsyad (2003) mengatakan bamedia
apabila dipahami secara garis besar adalah mamoatari, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu pereteh
pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pemagemti, guru, buku
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. &elednih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajareceng diartikan
sebagai alat-alat garis, photografis, atau eleldramtuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visaai aerbaf

Dalam buku karangan Asnawir dkk (2002) menjelaskahwa
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurk@aanpdan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiemgge dapat

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinyaedaBgkan

% Syaiful Bahri Djamarah dkk.Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006,)him.120.

* Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatof(Kudus : RaSAIL Media Group, 2008), him. 168.

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 3.
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pembelajaranirgstruction) itu adalah suatu usaha untuk membuat peserta
didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajapeserta didik.Jadi
media pembelajaran merupakan sarana komunikasi digngakan untuk
menyampaikan pesan atau bahan pembelajaran, deegmertian lain
media pembelajaran adalah media yang dirancangas&baisus untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kempeserta didik
sehingga terjadinya proses pembelajdr8uatu proses interaksi antara
guru dan siswa secara edukatif melalui perantarapbeaudiovisual
seperti, gambar, recorder maupun video player.

Audio merupakan suatu sumber belajar dalam menyiaapa
informasi berupa suara seperti, tape recorder ddio.r visual adalah
sumber belajar berupa gambar seperti, foto, lukisagan, diagram, peta
dan grafik. Sedangkan visual itu sendiri merupajams media yang
mengandung unsur gambar saja. Misal, berupa fokesdn, grafik, bagan
maupun jenis media visual yang lain. Jadi medidiovisualmerupakan
media pembelajaran yang mempunyai unsur suarargam gambar. Jenis
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, hameliputi kedua
jenis media yang pertama dan kedua, media ini ddipaggi menjadi dua
jenis yaitu:

a. Audiovisual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar
diam seperti film bingkai suara (sound slides)nfilangkai suara, dan
cetak suara.

b. Audiovisual gerakyaitu media yang dapat menampilkan unsur suara
dan gambar yang bergerak seperti film suaravitien-cassette.

Jadi kreativitas guru dalam menggunakan media pkejaben
audiovisual mempunyai variasi dalam penggunaan media pembahaja

baik berupa gambar maupun suara yang digabungkapadeideo player.

® Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinydakarta:
Rineka Cipta, 2008) him. 85.

" Bambang Warsita[eknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasiniim. 89-121
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Secara umum ada tiga bentuk media yaitu media dhgangar, dilihat,

dan diraba untuk mempertinggi perhatian siswa.

a. Dengan variasi media yang dapat dilihat sepertilgaislide dan foto
bagan.

b. Variasi media yang bisa didengar seperti radio, iknudeklamasi
maupun puisi.

c. Variasi media yang dapat diraba, dimanipulasi dagerdkkan
pemanfaatan media semacam ini dapat menarik panhsiswa sebab
dapat langsung membentuk dan memperagakan kegyatabaik

individu maupun kelompok

. Indikator Kreativitas Guru dalam Menggunakan Media Audiovisual.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikagi rjanjadi
masalah adalah bagaimana proses komunikasi ital®erfiengan efektif.
Untuk mencapai hal tersebut maka seorang guru no@aggn media
pembelajaramudiovisualsecara kreatif dan bervariasi.

Adapun indikator kreativitas guru menggunakan madiiovisual
sebagai berikut :

a. Kemampuan menggunakan medadiovisualuntuk mengakomodasi
gaya belajar siswa.

Dari masing — masing siswa mempunyai pribadi yanix ulan
gaya belajar yang berbeda. Ada yang mempunyai kecengan
kinestetik, visual, dan auditoria. Pelajar yang ntikmkecenderungan
kinestetik adalah pelajar yang mudah mengasosiak@anmasi dengan
gerakan tubuh. Mereka juga menyukai praktik darygkderapan. Pelajar
yang memiliki kecenderungan visual menyukai bargiatbol dan gambar
mereka juga menyukai peta pikiran (mind mappingjatur dan suka
warna. Sedangkan pelajar yang memiliki kecendemrsgaditoria, lebih
suka untuk mendengarkan. Mereka suka mendengaekgalgsan, cerita

dan petualangan, gagasan, maupun kisah — kisahlgpogwgas guru

® Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan him. 41.
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sebagai fasilitator adalah bagaimana meramu sabetdde pembelajaran

yang tepat dan dapat mengakomodasi berbagai maaganbglajar siswa

tersebut.

b. Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan adeng
menggunakan presentasi melalui slide yang bergamdbar video
player untuk pengajaran lebih hidup dan menarik betiap siswa.

Hal ini dapat dilakukan lewat berbagai media dat pengajaran
yang tepat, termasuk teknologi tepat guna. Gura bignyusun bahan
pengajaran yang sesuai dengan minat siswa, me@gndaras,
menggunakan musik, dan mewarnai lingkungan sekgliliSalah satu
sarana untuk menumbuhkan rasa bangga dan kepeancdyagang baik
dengan menempelkan hasil karya siswa tersebut diidjnkelas. Poin
terpenting adalah keterlibatan aktif siswa. Sisvaagy mempunyai sifat
analitis, kritis, dan pandai menulis membutuhkarodgan dan stimulasi
yang terus — menerus.

Peran penting seorang guru yang menjadi fasilitatewa untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu, menjelajahi suatu iebih dalam, dan
menggali lebih banyak informasi yang ada. Perfogma juga ikut andil
untuk ikut menciptakan suasana yang mendukungbsdaar. Guru yang
optimis, percaya diri, mempunyai kapasitas keilmyamg tidak diragukan
akan melejitkan potensi siswa dan membuat siswgatieonptimis dan
percaya diri.

c. Kemampuan menanamkan nilai dan ketrampilan hidupgaie
kapasitas yang benar bagi siswa melalui media pkjabban
audiovisual.

Pentingnya mengajar dengan keteladanan ini untn&rgpan nilai
dalam pribadi guru menjadi utama, karena guru a&deladel. Sebagai
contoh keberhasilan menerapkan budaya membacatgerangun dalam
komunitas sekolah, mulai dari para guru, lalu bguia kepada siswa.
Dalam konteks ini pula, guru dapat memberi stimypasla siswa untuk
memiliki cara pandang multi perspektif. Tentunydada hal ini, sangat
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dibutuhkan kearifan dalam menambahkan betapa ggy@nnilai hidup

yang positif.

d. Kemampuan dalam membangun interaksi, kedekatankalannikasi
dengan siswa baik secara verbal maupun non-verbelalum
penggunaan media pembelajafan.

Kemamapuan guru menjadi pendengar yang baik, sghing
berbagai macam pendapat baru muncul dan terakomadatah hal yang
sangat penting. Ajarkan bahwa menghargai semua apahddapat
memperkaya wawasan dan membuka pikiran. kadanga kambatan
belajar yang bersifat internal sering muncul damdoeeninasi pertemuan.
Pola mengajar tradisional yang tidak terbantahkam“daku selalu benar “
dapat menjadi bumerang bagi guru. Oleh karenasitgkirkan terlebih
dahulu hambatan internal, baru kemudian membangeraksi yang lebih
sehat dengan siswa.

Dari pendapat para pakar ada beberapa mengenari&rguru
yang kreatif dan ideal adalah :

1. Mempunyai kompetensi tinggi dengan banyak membaesmulis dan
meneliti. la adalah figur yang senang dengan pebgeagan diri terus
menerus.

2. Mempunyai moral yang baik, bisa menjadi teladam daemberi
contoh perbuatan, tidak sekedar menyuruh dan tsrora

3. Mempunyaiskills yang memadai untuk berkompetisi dengan elemen
bangsa yang lain dan sebagai sumber inspirasi dsivasi kepada
anak didik.

4. Mempunyai kreativitas dan inovasi tinggi dalam nmgngakan media
pembelajaranaudiovisual sehingga menarik dan memuaskan anak
didik.

5. Mempunyai tanggung jawab sosial dengan ikut begyaasi dalam

menyelesaikan problem sosial kemasyarak&tan.

® Jamal Ma’mur AsmaniTips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan InovatifJogjakarta:
DIVA Press, 2010) cet. VIl.him. 28 — 30.
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3. Manfaat Media Audiovisual dalam Pembelajaran

a.Pengertian dan manfaat Mediadiovisualdalam pembelajaran

Media merupakan kata jamak dari kata “ medium”,gyaerarti
perantara atau pengantar. Sedangkan audio atatif adilah media
yang hanya dapat didengar saja, seperti radio eleanran suara. Visual
adalah media yang hanya dapat dilihat oleh mata €ajntohnya seperti
film slide, foto transparansi, lukisan dan gambaari masing-masing
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa maddiovisual adalah
jenis media yang selain mengandung unsur gambay paa dilihat,
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, sidara. Kemampuan
media ini dianggap lebih baik dan lebih menarikyade mengandung
kedua unsur jenis media antara audio (suara) daahMjgambar!
b.Jenis dan Manfaat media pembelajamadiovisual

Dalam bukunya Bambang Warsita bahwa media pembataja
dapat dibagi dalam dua kategori yaitu: alat banemigelajaran
(instructional aid$ dan media pembelajaramgtructional medix Alat
bantu pembelajaran adalah perlengkapan atau &lat orembantu guru
dalam memperjelas materi yang akan disampaikareregide, foto,
peta, poster dan grafik. Adapun mediadiovisual itu sendiri dapat
dibagi menjadi: (1) media audiovisual bergerak, rf®dia audiovisual
diam (3) media visual gerak, (4) media visual di@én media audio, dan
(6) media cetak.

Media pembelajaran tidak lagi dipandang sebagaibaliatu guru
dalam kegiatan pembelajaran, tetapi memiliki funggmbawa pesan,
dipilih dan dikembangkan secara sistematis dan ndigan secara
integral dalam proses pembelajaran. Adapun medimbek®jaran

audiovisualmempunyai manfaat sebagai berikut :

172.

10 Jamal Ma’mur AsmaniTips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovattilm.30—31.

™ Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBemdidikan,him.
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1) Membuat konsep yang abstrak menjadi konkrit.

2) Membawa objek yang berbahaya atau sulit didapatalken ruang
belajar.

3) Menampilkan objek yang terlalu besar atau terl&@cilksehingga tidak
bisa diamati dengan mata telanjang.

4) Menampilkan gerakan yang terlalu cepat menjadi Emb

5) Memungkinkan terjadinya keseragaman pengamatan.

6) Menyajikan informasi yang konsisten yang dapatattigl dan dapat
disimpan.

7) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang.

8) Memberi kesempatan pengguna mengontrol arah makecepatan

belajar*?

4. Penggunaan Media Audiovisual

Salah satu ciri media pengajaran bahwa media menggndan
membawa pesan atau informasi kapada penerima sigita. Sebagian
media dapat mengolah pesan siswa sehingga medgeiing disebut
media interaktif seperaudiovisualmaupun media yang lain. Pesan dan
informasi yang dibawa oleh media bisa berupa pssderhana dan bisa
pula pesan yang sangat kompleks. Dan yang tergeatialah media itu
disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kgoan siswa,
serta siswa dapat aktif berpartisipasi dalam prbségar mengajar. Oleh
karensa itu perlu dirancang dan dikembangkan oieakpguru baik
lewat lingkungan pengajaran yang interaktif yangadamenjawab dan
memenuhi kebutuhan belajar perorangan dengan npayiakegiatan
pengajaran dengan medianya yang efektif guna meamjaenjadinya
pembelajaran. Media audiovisual yang berupa garmdaarsuara sangat
penting dalam penggunaanya untuk menyampaikan insat&rai dengan

pembelajaran.

12 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBemdidikan him.
124 - 125.
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Pada hakekatnya proses belajar mengajar adalahespros
komunikasi. Kegiatan belajar mengajar dikelas makap suatu dunia
komunikasi tersendiri dimana guru dan siswa bertyk&iran untuk
mengembangkan ide dan pesepsi siswa itu sendamdg@enggunaan
media pembelajaran yang menarik dan berfariatifaakomunikasi
sering timbul dan terjadi penyimpangan — penyimpangehingga
komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, amfain disebabkan oleh
adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapara sisvangnya minat
dan kegairahan dan sebagainya. Penggunaan raediavisualsecara
terintegrasi dalam proses belajar mengajar, kafengsi media dalam
kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stisnulformasi, sikap
dan meningkatkan keserasian dalam penerimaan iagirnfPetunjuk
dalam penggunaan mediaaudiovisual secara praktis harus
mempertimbangkan beberapa hal berikut ini :

1. Guru harus berusaha dapat memperagakan media sudiblerupa
slide dan video yang telah disampaikan sesuai deisgpelajaran.

2. Jika objek yang akan diperagakan tidak mungkin wigb&edalam
kelas maka bisa juga menggunakan video tersebugy yatah
disesuaikan dengan materi pelajaran.

3. Jika ingin memperlihatkan suatu kejadian maupunsipea sangat
mudah untuk ditunjukkan dengan menggunakan gambsurpum
berupa video.

4. Bilamana model tidak bisa didapatkan, usahakan gamiau foto —
foto dari objek yang berkenaan dengan materi (pepatajaran
tersebut.

5. Jika gambar atau foto juga tidak didapatkan, maka dperusahan
membuat sendiri media sederhana yang dapat meparikatian

belajar siswa.
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6. Bilamana media sederhana tidak dapat dibuat oleh, ggunakan
papan tulis untuk mengilustrasikan objek atau pésesebut melalui
gambar sederhana dengan berbagai bentuk yangnheiairik*

B. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Motivasi

Istlah motivasi berasal dari bahasa Ilatimovere berarti
“menggerakkan”. Jadi motivasi adalah proses yangineei semangat, arah,
dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang tetivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah dan bertahan fdnizalam bukunya Martinis
Yamin menjelaskan bahwa motivasi adalah perubahserge dalam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbupgrasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Ada beberapa unsur yang terkiit: ya
a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dgtaitvadi.
b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan.

c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk meacaguan'®

2. Jenis — jenis Motivasi
Jenis motivasi belajar dibedakan dalam dua jenssimg-masing
adalah :
a. Motivasi ekstrinsik
Jenis motivasi ini merupakan hal dan keadaan yaatgnd dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untukakigkan kegiatan
belajar, seperti pujian dan hadiah, peraturan sékotang tua dan gutfl.

Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik diamga adalah : (1)

13 Usman, M. BasyiruddinMedia Pembelajaran( Jakarta : Ciputat Pers, 2002), Cet,
1.him. 20.

14 John SantrockPsikologi Pendidikan(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007),
Cet, 1, him. 510.

5 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa(Jakarta: Gaung Persada Press, 2007),
him.218.

6 Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him.100.
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belajar demi memenuhi kewajiban, (2) belajar demnghindari hukuman
yang diancamkan, (3) belajar demi memperoleh hadialerial yang
disajikan, (4) belajar demi meningkatkan gengsi) @elajar demi
memperoleh pujian dari orang tua dan guru, (6)j@eldemi tuntutan
jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhiyaetan kenaikan
pangkat'’

Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai tbknmotivasi
yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan dis&an berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak beakadengan aktivitas
belajar. Perlu ditegaskan, bukan berarti motivastrensik ini tidak baik
dan tidak penting. Dalam belajar mengajar tetap tipgn Sebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berdgbabah, dan juga
komponen lain dalam proses belajar mengajar adg karang menarik
bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ektrinsik.

b. Motivasi intrinsik

Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yangdedrdari dalam
diri siswa yang dapat mendorongnya melakukan tiaddlelajar. Sebagai
contoh konkret, seorang siswa melakukan belajanieabetul-betul ingin
mendapatkan pengetahuan, nilai atau ketrampilam dgpat berubah
tingkah lakunya secara konstruktif tidak karenaudnj lain. Intrinsic
motivasions are inherent in the learning situati@mgl meet pupil — needs
and purposesMotivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai thkn
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimuldan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri danrsetatlak berkait
dengan aktivitas belajarnya.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motiviasiinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yangrfeengetahuan, yang
ahli dalam bidang studi tertentu. Satu — satunjanjantuk menuju ke

tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa jaeldidak mungkin

Y Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswélm. 228.

22



mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahtirolgan yang
menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhamytltean yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang tirdidlan
berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul ladesadaran diri

sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan segiadaol *°

3. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses perubahan perilaku seseossmtglah
mempelajari suatu objek (pengetahuan, sikap, at&arkpilan) tertentt?
Oleh karena itu pengertian dari motivasi dan beigamerupakan dua hal
yang saling mempengaruhi.

Ada pengertian lain bahwa belajar adalah perub&hgkah laku
secara relatif permanen dan secara potensial Sdiegiadari praktek atau
penguatan réinforced practicg yang dilandasi tujuan untuk mencapai
tujuan tertentu. Belajar merupakan kewajiban bagiap orang beriman
agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka wgieatkaen derajat
kehidupan mereka. Dalam firman Allah QS. Mujadilldh menjelaskan
bahwa :

OxCQN LA Lo S ¢ O&@8% 40
JALAEvwm en0L  FORO BIMARCGEE -7
LaRNEOARLROM @ oS ORx B O0OXI HAe e
ALAE e + S0 3 ¥XIBOSAIQ B +BONoa g0
BXOVO> ¢ ba I = 0,8 e OQNOed a

+ P oS T LY 36 B-OVO> ¢ 65600
JLAEGRE B-ORGC LS @7 O X LA £ oS
B30 O Ox QAKX Ao S @0

+F o900 =6 O Y OO0 HHcHN DY Wa I
ERRVSP <KOONEHAHE ¢HUDPHROL D+ = & BHON<=
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan d@mpa: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah nisoaja@h akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Béatirkamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangnrgy yang beriman di

18 sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajat)akarta: Raja Grafindo Persada,
2010), him. 90

19 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyélakarta: Bumi Aksara, 2008),
him.15
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetalweberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerj&kan

Jadi motivasi belajar merupakan daya penggerakspdd dalam
diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan deld@n menambah
ketrampilan, pengalaman yang mendorong minat belajéuk tercapai
suatu tujuan, sehingga siswa akan bersungguh-shndglam belajar

karena termotivasi untuk mencapai prestasi.

4. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrkgderupa hasrat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhandrelagrapan akan cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adamgnghargaan
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan laegang menarik.
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internah etksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakarghem tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atasuruyang
mendukung. Hal ini mempunyai peranan besar dalafmerkasilan
seseorang dalam belajar. Adapun indikator motivaslajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Adanya hasrat dan keinginan siswa belajar giat dagncapai
keberhasilan.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar sdpersungguh —
sungguh dalam mengerjakan tugas dari guru.
c. Tekun belajar serta gigih usahanya untuk mencapa@pan dan cita-
citanya dalam meraih masa depan.
d. Memperhatikan penjelasan guru pada saat kegiat@mabenengajar
untuk mencapai penghargaan dalam belajar.
e. Lingkungan belajar yang kondusif sehingga memurghin siswa

antusias dalam kegiatan belajar meng&ar.

2 Al-Quran dan Terjemahannya, Edisi IImu PengetahuéBandung: Mizan Media
Utama 2009), him. 145.
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5. Peranan Motivasi Dalam Belajar dan Pembelajaran

Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalalajadredan
pembelajaran antara lain sebagai berikut :

a. Peran Motivasi dalam menentukan penguatan belajar

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajabilapaeorang
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masala gamerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat hdrdlihal yang pernah
dilaluinya. Contohnya, seorang anak akan memecaivaari matematika
dengan bantuan tabel logaritma. Upaya untuk mertehel matematika
merupakan peran motivasi yang dapat menimbulkagystan belajar.

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajatr lkeagannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik ubel&jar sesuatu, jika
yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketaltau dinikmati
manfaatnya bagi anak. Contohnya, anak akan terasdtbelajar elektronik
karena tujuannya dapat melahirkan kemampuan and&mdaidang
elektronik.

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar

Seorang anak telah termotivasi untuk belajar sesaétn berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan hanayganperoleh hasil
yang baik. Dalam hal ini, bahwa motivasi untuk [@lamenyebabkan

seseorang tekun belafr.

6. Fungsi Motivasi dalam Belajar.

Perlu ditegaskan bahwa motivasi itu merupakan skahutuhan
sehingga belajar itu bisa dikatakan sebagai kelmtulada tiga fungsi
motivasi dalam belajar seperti :

a. Mendorong manusia untuk berbuat bisa dikatakangselh@enggerak

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2L Hamzah B UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyllm. 23.

2 Hamzah B UnoTeori Motivasi dan Pengukurannylalm. 27-28.
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag y@ndak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah k#gmatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbymgebuatan apa
yang harus dikerjakan dan serasi guna mencapairtuju

Jadi motivasi dapat berfungsi sebagai pendoronghausdan
mencapai prestasi, adanya motivasi yang baik dalstajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain ugaing tekun terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yangabéiajakan melahirkan
prestasi yang baik intensitas motivasi seorang asisakan sangat

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajdrhya.

. Pentingnya Motivasi dalam Belajar
Perilaku yang penting bagi manusia adalah beldsja belajar.

Belajar menimbulkan perubahan mental pada diri aisMotivasi belajar

dan motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuasyanakat.

Motivasi tersebut perlu dimiliki oleh siswa. Motsigbelajar penting bagi

siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasijaekdalah :

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses,hdail akhir.
Contohnya, setelah seorang siswa membaca suatuarhaca
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga atambab
tersebut, ia kurang berhasil menangkap isi, makater@orong
membaca lagi.

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajaig gibandingkan
dengan teman sebaya, sebagai ilustrasi, jika td@rludaha belajar
seorang siswa belum memadai., maka ia berusaha tektekun

temannya yang belajar dan berhasil.

3 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 85-86
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c. Mengarahkan kegiatan belajar, sehingga ilustragelah ia ketahui
bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbodtiyak bersenda
gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilakyaoeia.

d. Membesarkan semangat belajar.

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar elaoudian bekerja.

Motivasi juga penting diketahui oleh guru, pengetah dan
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bématabagi guru,
manfaat itu sebagai berikut: membangkitkan, merdtigin dan
memelihara semangat siswa untuk belajar sampaasigrmembangkitkan
bila siswa tak bersemangat, meningkatkan bila sgatdmelajarnya timbul
tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kntakumencapai tujuan

belajar.

. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan pada Manusi

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran dari jumlah yaah
mengakibatkan bertambah besarnya makhluk hidupumpbuhan bersifat
irreversible artinya mahluk hidup yang sudah tumbdak dapat kembali
lagi ke ukuran semula. Sedangkan perkembangan walenpproses
menuju kedewasaan yang ditandai dengan terspesiaya sel-sel
menjadi struktur dan fungsi tertentu perkembangaenyababkan
terjadinya perubahan bentuk pada tubuh dan berskaalitatif.
Perkembangan pada makhluk hidup ditandai dengamirberfungsinya
alat-alat reproduksi baik pada laki-laki maupungpdrempuan.

Ketika sperma akan membuahi dan mendekati sel teduta
mengeluarkan cairan bagi sperma untuk melarutkaisgdpgoerlindungan
sperma, akibatnya terbukalah kantung enzim pelaada ujung sperma.
Sperma mencapai sel telur, enzim ini melubangi nmamisel telur dan
sperma masuk, tapi hanya satu yang dapat membelakiw. Dalam ayat
Al-Qur'an menyatakan bahwa manusia dibuat darpsa#ircairan hina yaitu

air mani. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Insan : 2 mdagkan bahwa :
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia detesemani yang
bercampur (bercampur antara benih laki-laki darmpeuan) yang Kami
hendak mengujinya (dengan perintah dan larangaarenk itu Kami
jadikan Dia mendengar dan melifiat

Salah satu ciri mahluk hidup adalah tumbuh dan ésebdang.
Pertumbuhan adalah proses pertambahan volume dalahjusel yang
mengakibatkan bertambah besarnya ukuran mahlukphidartumbuhan
bersifatirreversible artinya mahluk yang tumbuh tidak akan kembali ke
ukuran semula. Perkembangan adalah proses perulsdiael untuk
membentuk struktur dan fungsi tertentu. Sel yangmbetah akan
menghasilkan sekumpulan sel yang sama bentuk dagsifiya yang
selanjutnya berdiferensiasi membentuk organ-organgymempunyai
struktur dan fungsi yang berbeda. Pertumbuhan padhluk hidup
berlangsung bersamaan dengan proses perkemb@ngan.

Dalam buku ensiklopedi menjelaskan pertumbuhan ahdal
pertambahan ukuran tubuh. Sedang perkembangarhakddeatan sel-sel
dalam membentuk fungsi-fungsi khusus. Selama tapertama, bayi
sepenuhnya bergantung pada orang tuanya untuk meletpenakanan dan
perlindungan. Namun bayi mulai mengembangkan berbkgmampuan

seperti berbicara, berjalan dan berinteraksi deogamng lair?®

24 Zaghlul An-Najjar,Pembuktian Sains Dalam Sunn#bakarta: Nahdhah Mishr 1l Ath-
Thiba’ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi’, 2006), Cet 1phP48.

% Zaghlul An-NajjarPembuktian Sains Dalam Sunn&im. 2.

% Ensiklopedia IPTEK Ensiklopedia Sains untuk pelajan umum Mahluk Hidup-
manusia(Jakarta: Lentera Abadi memajukan dunia PendidiRa@a7), him.182.
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Pertumbuhan dan perkembangan pada manusia dapstakldn
menjadi pertumbuhan dan perkembangan embrioni& pertumbuhan dan
perkembangan pasembrionik?®’

1. Pertumbuhan dan Perkembangan Embrionik

Pertumbuhan dan perkembanganbrionikadalah pertumbuhan
dan perkembangan selama masambria Pertumbuhan dan
perkembangan semasambrio melalui suatu tahap tertentu yang
sistematik dan teratur. Pertumbuhan dan perkembarmgabrionik
diawali dengan proses pematangan telur yang dipehgalehfollicle
stimulating hormone (FSHjan luteinizing hormone (LH)Pada setiap
bulannya, indung telur wanita usia subur akan masitfan satu atau
dua telur matang yang disebmium Sekitar empat belas hari sebelum
haid akan terjadi pelepasan telur yang matang iddang telurnya.
Proses ini dinamakawvulasi Telur inilah yang siap dibuahi oleh sebuah
sperma.

Dalam Quran Surat Al-Mukminun:14 dijelaskan bahwa

o @CHOEHEHRAE O=> Os S
¢O-OmEéN OXIALI0C wa I
‘O.-OmER=D M @a S o @CGIORHEHRIQ o
P JGN) [+ el COeE T AYRE
& TPOODQR ‘O L ABCONWwa I
BHODND S W@a o $A0WOEo
L JOJUSE TeL-TiX By Ym AN o= et IOINT JOJ=|
g L 12 JISp SRR PRAGIOL! [

<CIIROLOOL] <+, KIOOo $E®F o
ERVEB S ¢V EONEHOONE oI
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal daftaly segumpal darah
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpalragu Kami jadikan
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bkag dengan daging.
kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentiak). Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.

2" Eng. Mikrajudin Abdullah, M.Si.JPA TERPADU SMP dan MTS jilid 24Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 14.

%8 Mohammad Nor IchwarTafsir IImy Memahami Al-Quran Melalui Pendekataairs
Modern (Jogjakarta: Menara Kudus), him. 224.

29



Proses bersatunya inti ovum dan inti sperma disédtitisasi
(pembuahan), sehingga akan menghasilkan sebualasgl disebut
zigot Zigot mengalami pembelahan secaratoss, yaitu dari satu sel
menjadi dua sel, dua sel menjadi empat sel, engbahenjadi delapan
sel, dan seterusnya. Pembelahan sel tersebut g®&ulag cepat dan akan
menghasilkan sel-sel anak yang menjadi satu kesgarag menyerupai

buah anggur yang disebmbrula®® Seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 2. Morula®

Dalam pertumbuhan selanjutny@orula akan menjadi blastula

yang memiliki suatu rongga. Proses pembentukarula menjadi
bostuladisebut blastula$i Pada fase itumorulamasuk kedalam rahim
dan mengembang selama beberapa saat. Menjelang m@khggu
pertama, sel-sel morula yang mengembang mulai berusaha
menggantung pada selaput lendir dinding ralfiBeperti pada gambar

dibawah ini.

29 Muhammad Izzuddin Taufiegl-Qur'an dan Embriologi(Solo : Tiga Serangkai 2006),
him. 60.

*http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http:/fsahron.com/realrehab/archives/pic
tures/Embryo%2520Morula.jpg&imgrefurl.Senin 28-91P0Pukul 15:37 WIB

31 Eng. Mikrajudin Abdullah]PA TERPADU SMP dan MTS jilid 2AhIm. 15.

%2 Mohammad Izzudin TaufikAl-Qur'an dan Embriologihlm. 60.
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Gambar 2.Blastula™

Dalam Pertumbuhan dan perkembangan selanjutnigestula
akan menjadglastula Proses pembentukgtastuladisebutglastrulasi
Pada bentulglastula ini, embrio telah terbentuk menjadi tiga lapisan
embrionik, yaitu bagian luar ektodereh lapisan bagian tengah
(mesoderm), dan lapisan bagian dalaendpderi, jadi glastrula
merupakan proses pembentukan tiga lapisan embiio gkoiderem
mesodermdan endoderm Dalam perkembangan selanjutnya, lapisan
embrionik akan mengalami pertumbuhan dan perkendrang

menghasilkan berbagai organ tubuh.

Cross section
of hlastula

Gambar 2.%astrula™”
Dalam pertumbuhan dan perkembangan selanjutnyabutis
organogenesis. Organogenesis merupakan proses mpekdre alat
pembentukan alat-alat tubuh atau organ sepertj @#atung, paru-paru,

ginjal, dan sebagainya. Organ-organ tersebut mkampperkembangan

http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://manweatzone.com/uploads/gloss/blas
tulal.jpg&imgrefurl=http://www.mcatzone.com/glossphp%3Fletter%3Db&usg=, diakses 28
November 2010.

#http://www.palaeos.com/Vertebrates/Lists/Glossampties/Endoderm.gif(gastrula)Seni
n 28092010. Diakses Rabu 25-10-2011 pukul 10.00.WIB
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lebih lanjut dari ketiga embrionik yang terbentydstrulasi Ektoderm
mengalami diferensiasi menjadi kulit, rambut, systaraf, dan alat-alat
indera. Mesodermmengalami diferensiasi menjadi otot, rangka, alat
reproduksi (seperttestis dan ovur), alat peredaran darah dan alat
ekskresiseperti ginjal.Endodermmengalami diferensiasi menjadi alat
pencernaan, dan alat-alat pernafasarganogenesisnerupakan proses
yang sangat kompleks. Dalam Quran Surat Al-Saflatijelaskan

bahwa :

T8 000bN:r ROXAe:e0 €O 7="0Rx O
REAEw =AY ea =2 @0.00.00006
L J2 1058 - JSERARN=Eg e e . Ju | BAFOO0OWwa 3
eO8 ¢XIONHL g BORAOQ * MeF @a S-90
& AF &MNOROGDIIP W
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalammh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendemgygpenglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

Pada manusia, embrionya memiliki selaput, yartwnion korion
dan alan tois Selaputembrio berfungsi melindungembrio terhadap
guncangan, kekeringan, membantu pernafashkskresiserta. Embrio

mendapat makanan dari induknya dengan peraptasenta®® Seperti

pada gambar dibawabh ini.

% Mohammad Nor IchwariTafsir llmy Memahami Al-Qur'an Melalui Pendekat8ains
Modern him. 226.

% Eng. Mikrajudin,IPA TERPADU SMP dan MTS jilid 2A&lm. 16.
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Gambar 2.FEmbrio Usia 3-5 Minggtf

Gambar 2.6-etusUsia 4 Bulan

7 http: // tiwixsqyu.wordpress.com / plasenta. DesksRabu 22-01-2011 pukul 09.00
WIB.

% http: // bangzi.blogspot.com/p/ykljkljklj.diaks&abu, 22-01-2011 pukul 14.00 WIB
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Gambar 2. FetusUsia 5 Bulaf®

Pada masa embrio usia 3-5 minggu mata dan telwgaraulai
muncul dan sistem pernafasan terbentuk. Memasokeprpertumbuhan
telinga. Sudah bisa mendengar suara jantung deanalarah ibunya,
kemungkinan suara ibunya. Namun belum bisa mendewmdmmnyakan
suara luar. Kalau perempuan, mulai memproduksir tekenunggu
sampai mulainya periode nanti. Kalau laki-laki, a&wud mulai
memprodukstestosteroneDan sudah bisa menelan dan mengemut jari.

Akhir bulan ke-5, akan memproduksi lemak, kelak jadawat,
dan membuat kulitnya lebih berisi, semakin sempurné&sudah
melayang-melayang bagaikan penyelam, di sini kitalam bisa
merasakan gerakan bayi yang kemungkinan pada sagtetam itu dia

membentur dinding rahim. Seperti pada gambar dibamia

%9 http: // bangzi.blogspot.com/p/ykljkljklj.diaks&abu, 22-01-2011 pukul 14.00 WIB.
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Gambar 2.8-etusUsia 6-9 Bulan

Pada usia 6-9 bulan perubahan pada Bayi hanyasaegada
volume saja, yaitu membesarnya semua anggota tuboiut, kuku
dan lain-lainnyd® Apabila pertumbuhan dan perkembangembrio
telah sempurna, maka keluarlabmbrio tersebut diikuti dengan
pecahnya selapeimbria Individu yang baru lahir telah memiliki organ-
organ yang sempurna seperti pada individu dewasgembangan
selanjutnya yaitu penyempurnaan alat-alat keldthin.

Selama didalam rahim, bayi memerlukan makanan berup
karbohidrat, lemak, protein, dan mineral. Minerang dibutuhkan
termasuk Fe atau zat besi yang diperlukan untukgmmiehemoglobin
darah. Oleh karena itu, wanita hamil perlu menark@amakanannya
untuk dapat memenuhi kebutuhan janin yang dikanglyengGangguan
pertumbuhan janin yang serius baru akan dijumpaiifju hamil benar-
benar tidak mempunyai lagi bahan makanan yang dipatbil anak.
Ginjal sudah berfungsi selama bayi belum dilahirkaairan urine yang
dihasilkan dialirkan menjadi bagian dari cairanukein. Pada fase awal

kehamilan usus atau saluran pencernaan tumbuhaditldbbuh janin

“Ohttp://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://AL@hotobucket.com/albums/u218/an
drie_mantik/telurl.jpg&imgrefurl=http://sukmaneskardpress.com/evolusi-ajaib-pembuahan-
sperma-menjadi-manusia/&usg=. Diakses 12 NovembéB2

“1 Eng Mikrajdin,IPA TERPADU SMP dan MTS jilid 2AIm.
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karena rongga perut belum bisa menampung. Otakuimédatif cepat

selama pertumbuhantra-uterin *?

2. Pertumbuhan pasca embrionik

Masa setelah lahir juga disebut masa pascabrionik
Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi terupgmgempurnaan
alat-alat reproduksi. Pada manusia, perkembangamark@uan
reproduksi ditandai dengan penampakan sifat-s#iet sekunder.

a. Kelahiran bayi (0 — 4 tahun)

Setelah kurang lebih sembilan bulan berkembangldina rahim
ibu. Setelah tali pusar dipotong, hubungan baygdanbunya terputus
sehingga bayi tidak lagi mendapatkan makanan dsigek dari ibunya.
Pada saat tali pusar dgmasentadipotong, alat-alat pernafasan bayi
segera berfungsi sehingga ia dapat menghirup udaradan biasanya
diawali dengan tangisan pertama. Tangisan juga pag&en tanda
bahwa bayi telah mampu memompa udara pernafasapatarparu ke
jantung.

b. Masa balita dan anak-anak (5 — 11 tahun)

Selama usia 5 tahun pertama, pertumbuhan palingt ¢cepadi
pada otak sehingga pada usian 5 tahun menurustitadtak sudah
mencapai 95% ukuran dewasa. Oleh karena itu, péadidetrampilan
anak sudah harus dimulai pada usia sedini mungkng ydisesuaikan
dengan perkembangan otaknya. Bagian tubuh lain yagey tumbuh
relatif cepat adalah lengan dan tungkai. Ketikaa usgkitar 5 tahun
sampai 10-13 tahun, pertumbuhan anak berlangsunfala disebut
juga fase kanak-kanak. Pada usia 11-12 tahun bgre@mnpuan sudah
memasuki masa pebertas. Pada anak laki-laki masartps biasanya
dimulai pada usia yang sedikit lebih lambat dargpadanita.

Sehubungan dengan itu, pada usia 11-13 tahun sdapgatkan banyak

him. 5

2 Daniel S. Wibowo Anatomi Tubuh ManusjaJakarta: Grasindo, 2008), Cet. Ketiga
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anak perempuan tampak lebih tinggi daripada |aki-eetapi, pada usia
13 tahun, anak laki-laki mulai mengejar ketertinggatu karena pada
usia itu kebanyakan sudah mencapai masa pubfértas.
c. Masapubertas atau Masa Akil Balig (13 — 17 tahun)

Masa pubertas perempuan dimulai pada usia 11-18)tagdada
usia 11-13 tahun sering didapatkan banyak anaknmgeran tampak
lebih tinggi daripada anak laki-laki. Tapi padaau$B tahun, anak laki-
laki mulai mengejar karena udah memasuki masa fagdPada anak
perempuan awal pubertas ditandai dengan menstrpasiama
(menarchg ciri-ciri terjadi perubahan fisik seperti pinggign payudara
membesar, munculnya rambut-rambut halus didaerahalken, dan
berkembangnya alat-alat reproduksi bagian luardidam. Menstruasi
pertama pada seorang gadis berkisar antara usd&at@hun disini mulai
adanya sekresifdllicle stimulating hormong@ FSH dan l(teinizing
hormor) LH oleh kelenjar hipofisis anterior. Hormon-hormon ini
menyebabkarmvarium untuk menghasilkaestrogen dimana estrogen
menyebabkan :

1) Pertumbuhamiterusdantubauteri

2) Penebalaepiteliumvagina

3) Perkembangan payudara

4) Perkembangan rambptibisdan rambugksila

5) Perkembangan pelebarpelvisdan karakteristik deposit lemak pada
paha dambnomerbagian bawaf’

Pada laki-lakipubertasdatang lebih lambat dibandingkan pada
perempuan, yaitu pada usia 10 — 13 tahun. Cimgriterlihat pada
perubahan fisik, misalnya dada terlihat bidangnoal rambut-rambut
halus di bawah hidung dan disekitar alat kemaluserta terjadi

3 Daniel S. WibowoAnatomi Tubuh Manusjalm. 9

4 Setiadi, Anatomi Fisiologi Manusia(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him. 106.
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perubahan suara. Perubahan pada laki-lpkber adalah telah
diproduksinyasperma(sel kelamin jantan)

Anak laki-laki yang telalpuberdan anak perempuan yang telah
mengalami menstruasi telah mampu menghasilkan kednr  Sejak
awal usia pubertas sampai usia 18 tahun terjadumpéuhan tinggi
badan yang cepat pada pria dan wanita. Sesudgvertwmbuhan mulai
melambat justru ketika mereka memasuki usia dewasada
(adolescent Biasanya pertumbuhan tinggi wanita selesai Li8igahun
dan pada pria sekitar 24 tahtn.

d. Masa dewasa (18 — 40 tahun)

Setelah maspubertasadalah masa dewasa. Pada masa dewasa,
pertumbuhan tulang dan otot mulai terhenti sehinggeng dewasa
sudah tidak dapat bertambah tinggi lagi. Biasargdapmasa dewasa
kondisipsikologisseseorang sudah stabil dibanding masa remaja.

e. Masa tua atau manula ( 40 tahun >)

Pada wanita ditandai dengan masa menstruasi yarakhie
pada umur 48-53 tahun dinamakan misopausatau fase setengah
baya dan diikuti dengan fase tua. Pada masa jadigrerubahan fisik.
Kulit sering teras gatal akibat berkurangnya calvawah kulit sebagai
bagian dari proses menjadi keriput. Seiring dengemopause, pada
wanita dapat terjadi penurunan kepadatan tulang atsteoporosis
sebagai akibat penurunan dan perubahan keseimbahgamon
estrogen dan progesteron. Perubahan ini juga mahigah alat kelamin
wanita menjadi kering.

Pada laki-laki terjadi perubahan kadar hormonalylpghan dan
penurunan kadar testosteron menyebabkan pembentikéanjar
prostat. Perlu diperhatikan bahwa pembesaran lel@npstat ini bisa

pembesaran biasdipertrophy atau perbesaran akibat kanker prostat

4 Daniel S. WibowoAnatomi Tubuh Manusjdlm.9
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biasanya dirasakan sudah melewati usia 70 tahumaupah sudah
merasakan gejalanya pada usia 60 tdfiun.

Saat seseorang beranjak tua, kemampuan sel-séinygsecara
perlahan mulai menurun. Hal ini menyebabkan temjzliperubahan
fisik, seperti tulang rapuh, kemampuan pernafasanumun, pembuluh
darah mulai berkurang elastisitasnya, serta kuliiankeriput. Makanan
yang baik dan olah raga yang teratur dapat menuadda-tanda
penuaan.

Masa dewasa terus berlangsung sampai umur 40 tabtelah
itu terjadi revolusi fisiologisnpada seluruh badaahingga proses
penghancuran lebih dominan daripada proses pembanguwdan
penggantian. Tampak tanda—tanda kelemahan segaemnjar hipofisis
yang memproduksi hormon pewarna (MAS) sehingga oiumgan dan
kelenjar lemak kulit mengakibatkan keriput. Kemuraatuitu membuat
masa tua menjadi masa lebah setelah kuat, sebagaimasa dewasa
adalah masa kuat setelah leriah.

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi  pertumbuhan dan
perkembangan pada manusia yaitu :

a. Genetik (sifat bawaan)

Gen merupakan factor keturunan yang diwariskah ol@ng
tua (induk). Gen akan mengendalikan dan menentykala dasar
pertumbuhan dan perkembangan dari suatu organismenugia),
misalnya warna tulang, otot, dan ciri-ciri lainnya.

b. Hormon

Hormon dihasilkan oleh kelenjar endokrin. Hormonnga

memiliki pengaruh utama terhadap pertumbuhan manwaialah

hormon pertumbuhans@matotrof. Orang yang kekurangan hormon

“®Daniel S. WibowoAnatomi Tubuh Manusiahlm.11.

4" Muhammad Izzuddin TaufigAl-Qur'an dan Embriologihlm. 112
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somatotrof akan menjadi kerdil, sedangkan orang yang kelabiha
hormonsomatotrofakan mengalami pertumbuhan raksasa.
c. Makanan Qutrisi)

Makanan satu ciri mahluk hidup adalah memerlukakanan.
Fungsi makanan yang paling utama adalah sebagabgrmegun dan
sumber energi. Zat makanan yang berperan palingrbdslam
pertumbuhan adalah protein.
d. Air

Air merupakan pelarut dan menjadi media untuk neémaedia
untuk terjadinya reaksi kimia di dalam tubuh. Reakaksi kimia
bertujuan untuk menghasilkan energi, membantu petuokan sel-sel
yang baru, dan dapat memperbaiki jaringan tubuly yasak.
e. Aktivitas

Aktivitas atau kegiatan fisik yang selalu melakukselama
bertahun-tahun akan berpengaruh terhadap strukturg dan otot. Hal
ini dapat dilihat pada orang-orang yang selalu kuddan kegiatan yang
menggunakan otot, misalnya binaragawan atau petatieka memiliki
bentuk tubuh dan otot yang bagus.
f. Cahaya matahari

Cahaya matahari dapat mengubah provitamin D yarsg dad
dalam tubuh menjadi vitamin D yang diperlukan dalpertumbuhan
tulang. Kekurangan vitamin D pada anak-anak akamysteabkan

rakitis.*®

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua suku kata, yaitu : higng berarti lemah
dan tesis yang artinya pernyataan. Bila digabungkenjadi pernyataan yang
masih lemah. Dalam definisi yang lebih luas artisyatu dugaan sementara
yang diajukan seorang peneliti yang berupa perayapernyataan untuk diuji

kebenarannya. Secara umum ada dua hipotesis yagatesis nihil (H)

8 Sumarwan, dkkPA SMP kelas VIlI(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 7-8.
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adalah sebuah pernyataan yang menyatakan tidakudbd@agan atau pengaruh
antara dua variabel. Sedangkan hipotesis kerp @dalah sebuah pernyataan
yang menyatakan adanya perbedaan, pengaruh atandasb antara dua
variabel?

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah :

Ho, : Tidak ada hubungan antara persepsi siswa tentaggtivitas guru
menggunakan media pembelajaermdiovisualterhadap motivasi belajar
siswa kelas VIII di MTs Sunan Katong Kaliwungu KahdTahun
Pelgjaran 2010/2011 Semester Gasal pada matetuniterhan dan
Perkembangan Manusia.

Ha . Ada hubungan yang signifikan antara persepsi siemang kreativitas guru
menggunakan media pembelajardiovisualterhadap motivasi belajar
siswa kelas VIII di MTs Sunan Katong Kaliwungu KahdTahun
Pelagjaran 2010/2011 Semester Gasal pada matetuniterhan dan
Perkembangan Manusia.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis mengajukaoielsis bahwa
tingkat motivasi belajar siswa karena adanya psersgigwa yang berbeda
tentang kreativitas guru menggunakan media pendvalajkhususnya media
audiovisualpada materi pertumbuhan dan perkembangan manusia.

3. Kelainan Pada Kehamilan

1. Kehamilan Multifetal

Kembar dapat disebabkan oleh salah satu dari dk@msene,
yaitu pembelahan pada satu ovum yang dibuahi miedjaa embrio
(kembar monozigotik) atau fertilisasi pada ovumg/dxerbeda (kembar
dizigotik). Kedua proses tersebut dapat terjadiappertumbuhan lebih
dari satu janin. Kedua proses terjadinya kembar itilerasal usul dan
implikasi yang sangat berbeda pada hasil keham8aturuh kehamilan
multipel memiliki risiko kelahiran preterm, sedaagk kehamilanpada

kembar monozigot memiliki risiko tambahan untuk gedami masalah

““Tulus Winarsunu,Statistik dalam Penelitian Psikologi dan PendidikaiMalang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), him. 10
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plasenta, kelainan kromosom dan malformasi kongemhieadaan ini
sangat mempengaruhi hasil akhir kehamilan.
a. Kembar Monozigot

Tidak diketahui dengan pasti yang menyebabkan smhrio
membelah dan menghasilkan kembar monozigot. Aktapiteelas
bahwa pembelahan ovum yang telah dibuahi pada tatveg
perkembangan tertentu bertanggung jawab pada spekbanifestasi
klinis kembar monozigot. Pada dasarnya semakin sliatu ovum
yang telah dibuahi membelah, maka semakin terpisambar
tersebut. Pembelahan yang terjadi sebelum perkeygahamasa sel
dalam akan menghasilkan dua plasenta , dua set rapndan dua
janin, sementara pembelahan yang terjadi setelderteik diskus
embrionok akan menghasilkan kembar siam.

b. Kembar Dizigot

Insideni kembar dizigot sangat bervariasi pada dgab
populasi. Kembar dizigotik sangat dipengaruhi oleds dan
keturunan. Usia ibu diatas 40 tahun, paritas yamegingkat, dan
terapi infertilitas dapat menyebabkan kembar dikgd’eningkatan
gonadotropin merangsang penarikan lebih dari satkef ovarium
pada suatu siklus dan menjadikan suatu faktor aisiang lebih
penting untuk terjadinya konsepsi dizigotik.

c. Risiko pada Kehamilan Multipel.

Risiko yang mengikuti kehamilan multipel sangatgaetung
pada apakah terdapat satu atau lebih plsenta dakalapgerdapat
kantung amnion yang terpisah. Pada sekitar 15%nkidra kembar
monokorionik, hubungan vaskular ini memungkinkamjatinya
pertukaran darah antara kedua janin.

Semua kehamilan multipel memiliki risiko untuk matagni
keterbatasan pertumbuhan pada janin. Risiko meatinglesuai
jumlah janin. Hal yang menyebabkan keterbatasatmpéuhan janin
pada kehamilan kembar, perfusi yang kurang optipaala daerah
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implantasi plasenta pada janin juga dapat menyeiaketerbatasan
pertumbuhan janin. Insersi velamentosa tali pusajaj dapat
mengurangi perfusi janin dan keterbatasan pertuarbubeperti
halnya donasi darah kepasangan kembarnya padamsirdintwin
perfusion®’
D. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam menyusun skripsi ini penulis mencoba mengg&rmasi dari
berbagai skripsi — skripsi sebelumnya yang adakaita dengan skripsi ini,
sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkanadearbmasalah —
masalah yang diteliti, adapun penelitian yang ategdigunakan oleh penulis
sebagai berikut

1. penelitian yang dilakukan oleh Sukino NIM.07311139@IN
Walisongo Semarang) Tahun 2009 dengan judul “ &g
Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar SisWwaarbiyatul
Islamiyah Tanjunganom Gabus Pati Tahun 2008/2809”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anton NIM 104032 (NNES
Semarang ) Tahun 2008 tentang “ Pengaruh Kepaba@uru
Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII Mathalibul
Huda, Kecamatan Mlonggo, Kabupaten Jepara TahuajaPah
2008/2009

Berdasarkan hasil skripsi yang sebelumnya menuajukkahwa
adanya pengaruh yang positif antara perhatian duenterhadap motivasi
belajar siswa sedangkan pada skripsi yang kedud da@s penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara lagan guru
terhadap kecerdasan emosional siswa, sedangkapsiskang hendak

penulis susun ini memfokuskan masalah tentang ibveage hubungan

*Y Linda.j.Heffner and Dannistem ReproduksiJakarta: Erlangga,2006). HIm.78-79

*1 Sukino,Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Rel&iswa(Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Semarang, 2009).

>Anton, Pengaruh Kepribadian Guru Terhadap Kecerdasan Eomadi Siswa,
(Semarang : UNNES Semarang 2009).
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antara persepsi siswa tentang kreativitas guru gwrakan media
pembelajaranaudiovisual terhadap motivasi belajar siswa, sehingga
permasalahannya hampir sama dengan skripsi yaetuseiya.
E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dikaji pada bagan
dibawabh ini:
Bagan.3.1 Kerangka berfikir persepsi siswa tentangkreativitas guru

menggunakan media audiovisual terhadap motivasi bajar.

Interaksi Guru — siswa rendah Guru menggunakan

Interaksi siswa antar siswa rendah . )
eraksi siswa antar siswa rendg media pembelajar:

A 4 A 4

Aktivitas siswa Media pembelajaran
rendal tidak bervarias

A 4

Motivasi belajar
siswa rendea

A 4

Kreativitas guru menggunakan
media pembelajaraaudiovisual

A 4

Siswa aktif
dalam nembelaiar:

A 4

Pemahaman siswa
meningkat

A 4

Motivasi belajar siswa
meningkat
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